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ABSTRAK 
 
NYIMAS OKFA NURHAINI DIPURANITA, Percepatan Perbaikan Jalan 
Melalui Program Daya Tarik Wisata di Geopark Ciletuh-Palabuhanratu Kecamatan 
Ciemas, Kabupaten Sukabumi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Geografi, 
Fakultas Ilmu Sosial, UniversitasNegeri Jakarta, Juli 2017. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data tentang percepatan perbaikan 
jalan melalui program daya tarik wisata di Geopark Ciletuh-Palabuhanratu, 
Kecamatan Ciemas, Sukabumi, Jawa Barat. Penelitian ini dimulai pada bulan April – 
Juli 2017. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Alat yang digunakan 
adalah observasi dan data sekunder. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa aksesibilitas di Geopark Ciletuh-
Palabuhanratu memang terbilang masih rusak, namun sudah menjadi program 
pemerintah untuk melakukan perbaikan jalan. Pemerintah menargetkan perbaikan 
jalan akan selesai pada tahun  2020, namun peneliti merencanakan program daya tarik 
wisata untuk percepatan perbaikan jalan di Geopark Ciletuh-Palabuhanratu. Dengan 
rincian rencana melalui Festival Budaya perbulannya, maka pendapatan yang akan 
dihasilkan setahun bisa mencapai 15 Milyar jika wisatawan yang datang berkunjung 
mencapai target. Sehingga percepatan jalan akan lebih cepet selesai dengan dana dari 
Festival Budaya.   
Kesimpulan dari penelitian ini bahwa perbaikan jalan akan  selesai pada tahun 
2020 maka dari itu peneliti membuat rencana untuk membantu percepatan perbaikan 
jalan melalui program daya tarik wisata yaitu Festival Budaya yang akan diadakan 
setiap sebulan sekali. Pendapatan yang akan dihasilkan dari program tersebut akan 
membantu perbaikan jalan. 
Kata kunci: Jalan, Program Daya Tarik Wisata, Geopark Ciletuh. 
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ABSTRACT 
 
NYIMAS OKFA NURHAINI DIPURANITA, Accelerated Road Repair Through 
Travel Attractions Program in Geopark Ciletuh-Palabuhanratu Ciemas Subdistrict, 
Sukabumi Regency. Jakarta: Geography Education Studies Program, Faculty of 
Social Science, University of the State Jakarta, July 2017. 
 This study aims to obtain data about the role of cultural festivals in assisting 
the acceleration of roads in Geopark Ciletuh-Palabuhanratu, Ciemas Subdistrict, 
Sukabumi, West Java. This research began in April - July 2017. The research method 
used is Descriptive. The tool used is observation and secondary data. 
 The results show that accessibility in Geopark Ciletuh-Palabuhanratu is still 
considered damaged, but it has become a government program to make road 
improvements. The government is targeting road repairs to be completed by 2020, but 
researchers are planning a tourist attraction program to accelerate road repairs at 
Geopark Ciletuh-Palabuhanratu. With details of the plan through the Cultural Festival 
per month, then the income will be generated a year can reach 15 billion if the tourists 
who come to visit reach the target. So that the acceleration of the road will be more 
cepet finished with funds from the Cultural Festival. 
 The conclusion of this research that road improvement will be finished in 
2020 hence the researcher make a plan to assist acceleration of road improvement 
through tourism attraction program that is Cultural Festival which will be held every 
once a month. Revenue to be generated from the program will help to improve roads. 
 
 
Keywords: Roads, Travel Attractions Program, Geopark Ciletuh. 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Secara geografis, Indonesia memiliki potensi sumberdaya alam dan 
budayasebagai tujuan wisata yang favorit. Oleh sebab itu, pariwisata menjadi 
penyumbang devisa negara yang cukup besar. Menurut Salah Wahab (1992: 
71) salah satu manfaat pariwisata yang mendatangkan banyak wisatawan 
domestik maupun asing adalah pendapatan mengalir dengan cepat dan 
langsung terbagi-bagi secara meluas  ke dalam perekonomian nasional.  
Salah satu daerah di Indonesia yang memiliki wisata alam adalah 
Kabupaten Sukabumi.Salah satunya adalah Geopark yang berada di Ciletuh, 
Kecamatan Ciemas, Sukabumi.Geopark merupakan tempat wisata baru yang 
saat ini menjadi pusat perhatian wisatawan asing maupun domestik. 
Geopark merupakan kawasan geologi yang mempunyai nilai ilmiah 
(pengetahuan) yang jarang ditemui di tempat lain. Kawasan tersebut, memiliki 
keunikan tersendiri, yaitu selain menjadi tempat rekreasi alam – budaya, 
Geopark juga berfungsi sebagai kawasan lindung dan sebagai situs 
pengembangan ilmu pengetahuan kebumian. Selainwarisan alam geologinya, 
Geopark tersebut juga menjadi tempat wisata yang memberikan peluang bagi 
tingkat perekonomian, khususnya perekonomian masyarakat setempat. 
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Berdasarkan media sosial maupun media masa, saat ini Geopark 
menjadi pusat perhatian para wisatawan karena Geopark mempunyai pesona  
yang sangat indah. Geopark  mempunyai beberapa objek wisata yang harus 
dikunjungi wisatawan, yaitu Panenjoan, Pantai Palangpang, Curug 
Cimanjurung, Curug Cimanjurung, Curug Awang, Curug Sondong, dan 
Puncak Darma. Geopark saat ini sudah diresmikan menjadi Geopark Nasional 
dan dikabarkan bahwa akan dijadikan Geopark Internasional.  
Kendala yang dihadapi objek wisata tersebut, ini aksesibilitas menuju 
Geopark  masih belum layak. Jarak tempuh yang jauh memerlukan waktu 
yang lama untuk sampai ke tujuan.Aksesibilitas menuju Geopark sangat 
sulit,kontur jalan yang naik turun dan berkelok. 
Geopark Ciletuh seluas 128.700 hektar tersebut, sudah melakukan 
pembangunan jalan sekitar 35%. Tahun 2017 Pemerintah daerah 
menganggarkan dana sebesar 200 Milyar untuk pembangunan jalan baru dan 
membangun juga fasilitas–fasilitas yang dibutuhkan wisatawan dalam 
perjalanan seperti tempat istirahat dan toilet umum (Tabel 1.1 dan 1.2).  
Berdasarkan uraian di atas, diadakan penelitian dengan mengupayakan 
membantu perbaikan jalan melalui program daya tarik wisata di Geopark 
Ciletuh. Sampai saat ini, program wisata di Geopark hanya dilaksanakan 
setahun sekali dan tidak memungut biaya.Wisatawan yang masuk ke Kawasan 
Geopark tidak dipungut biaya, kecuali jika masuk ke destinasi wisata.  
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Tabel 1.1 
Anggaran untuk Perbaikan Jalan di Geopark pada tahun 2016 sampai 2017. 
No. Tahun Instansi Dana Keterangan 
1. 2016 BAPPEDA 
Provinsi Jawa 
Barat 
100 Milyar Dipergunakan untuk 
pembenaran jalan 
Waluran dan Taman Jaya 
serta pembuatan papan 
arah saat menuju ke 
Geopark. 
2 2016 BAPPEDA 
Provinsi Jawa 
Barat 
50 Milyar Pembenaran Jalan dari 
Ciemas sampai dengan 
Ciwaru 
3 2017 BAPPEDA 
Provinsi Jawa 
Barat 
210 Milyar Pembangunan jalan baru 
dari Palangpang sampai 
dengan Loji 
Sumber : Bappeda Sukabumi, Tahun 2017. 
Tabel 1.2  
Jumlah Pengunjung Geopark pada Tahun 2015 dan 2016 
BULAN JUMLAH PENGUNJUNG 
2015 2016 
JANUARI 64 253 
FEBRUARI 68 247 
MARET 68 209 
APRIL 68 205 
MEI 77 217 
JUNI 64 344 
JULI 63 358 
AGUSTUS 81 343 
SEPTEMBER 75 278 
OKTOBER 85 222 
NOVEMBER 89 254 
DESEMBER 107 489 
Sumber: PAPSI tahun 2017 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan hasil observasi awal di daerah Geopark  Ciletuh-
Palabuhanratu, Kecamatan Ciemas, Kabupaten Sukabumi, Provinsi Jawa 
Barat, maka dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Bagaimana akses jalan di Kawasan Geopark Ciletuh? 
2. Bagaimana rencana program daya tarik wisata yang akan membantu 
untuk percepatan jalan di Geopark Ciletuh-Palabuhanratu? 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang 
dikemukakan di atas, penelitian ini dibatasi pada pengkajian tentang 
percepatan pembangunan jalan melalui program daya tarik wisata di Geopark 
Ciletuh, Kecamatan Ciemas, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah “Bagaimana Program Daya Tarik Wisata Dapat 
Mempercepat Perbaikan Jalan di GeoparkCiletuh-Palabuhanratu, Kecamatan 
Ciemas, Kabupaten Sukabumi?” 
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E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat antara lain: 
1. Masyarakat: Sebagai masukan bagi masyarakat untuk membangun tempat 
pariwisata di daerahnya. 
2. Pemerintah: Sebagai masukan bagi pemerintah untuk memperbaiki 
fasilitas pariwisata khusunya jalan dengan meningkatkan program daya 
tarik wisata. 
3. Akademik : Secara teoritis, dapat bermanfaat untuk menambah khasanah 
ilmu pengetahuan khususnya mengenai aksesibilitas pariwisata. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Hakikat Pariwisata 
Menurut Yoeti (1996) kata pariwisata yang berasal dari bahasa 
sansekerta, sesungguhnya bukanlah berarti “tourisme” (bahasa belanda) atau 
“tourism” (bahasa inggris). Kata pariwisata menurut pengertian ini, sinonim 
dengan pengertian “tour”. Pendapat ini berdasarkan pemikiran sebagai berikut 
kata pariwisata terdiri dari dua suku kata yaitu masing-masing kata “pari” dan 
“wisata”: 
1. Pari berarti banyak, berkali-kali (ingat kata paripurna) 
2. Wisata berarti perjalanan, berpergian yang dalam hal ini sinonim dengan kata 
“travel” dalam bahasa inggris. 
Atas dasar itu, maka kata pariwisata seharusnya diartikan sebagai 
perjalanan yang dilakukan berkali-kali dari suatu tempat ke tempat lain, yang 
dalam bahasa inggrisnya disebut dengan kata “tour”. 
Menurut Simatupang (2009) mengatakan bahwa pariwisata adalah semua 
proses yang ditimbulkan oleh arus perjalanan lalu lintas orang-orang dari luar ke 
suatu negara atau daerah dan segala sesuatu yang terkait dengan proses tersebut 
seperti makan atau minum, trasnportasi akomodasi, dan objek atau hiburan.  
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Definisi Pariwisata juga terdapat dalam kamus GlosariPariwisata 
Kontemporer yaitu semua proses yang ditimbulkan oleh arus perjalanan lalu 
lintas orang-orang dari luar atau asing yang datang dan pergi dari dan ke suatu 
tempat, daerah, atau negara dan segala sesuatunya yang ada hubungannya dengan 
proses tersebut seperti transportasi, makan minum, akomodasi, objek menarik, 
dan hiburan atraksi serta jasa pelayanan lainnya. Sedangkan definisi lain tertuang 
dalam kebijakan hukum di Indonesia yang mengatur tentang kepariwisataan 
dalam UKK baru pasal 1 ayat (3)  pariwisata adalah berbagai macam kegiatan 
wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh 
masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah.  
Berdasarkan beberapa definisi di atas maka dapat ditarik kesimpulan 
mengenai definisi pariwisata yaitu sebuah proses perjalanan yang melakukan 
perpindahan sementara dengan tujuan untuk bersenang-senang yang didukung 
dengan  beberapa fasilitas seperti transportasi, penginapan, objek menarik, dan 
jasa lainnya. 
Menurut Yoeti (1996) Secara umum pemasaran pariwisata sebagai 
seluruh kegiatan untuk mempertemukan permintaan (demand) dan penawaran 
(supply), sehingga pembeli mendapat kepuasan dan penjual mendapat 
keuntungan maximal dengan risiko seminimal mungkin. 
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Pemasaran dalam kepariwisataan merupakan hal yang sangat kompleks 
sekali karena produk daripada industri pariwisata mempunyai ciri-ciri khas 
dibandingkan dengan produk berupa barang dan lagi pula produk pariwisata 
sering berkaitan dengan perusahaan, instansi, lembaga dalam masyarakat. 
Menurut Wahab (1992) pemasaran pariwisata adalah suatu proses 
manjemen dengan mana organisaasi kepariwisataan nasional atau perusahaan – 
perusahaan industri pariwisata untuk menentukan aktual dan potensial wisatawan 
, mengadakan komunikasi dengan mereka untuk menentukan serta 
mempengaruhi keinginan, kebutuhan, motivasi, kesukaan dan ketidaksukaan 
pada daerah-daerah lokal, regional, nasional dan internasional dan kemudian 
merumuskan serta menyesuaikan objek-objek pariwisata untuk mencapai 
kepuasan optimal para wisatawan, dengan demikian tercapailah tujuannya. 
Secara umum, tujuan marketing dalam kepariwisataan diantaranya ialah: 
a. Untuk memelihara keuntungan yang maximal dalam jangka panjang. 
b. Untuk mencapai keseimbangan pertumbuhan kepariwisataan dan untuk 
memperkuat pengaruh pariwisata dalam perekonomian, khususnya untuk 
meningkatkan hasil devisa negara. 
c. Untuk mengamankan dan mencari keseimbangan dalam perencanaan 
masalah sosial dan perekonomian negara. 
d. Untuk memelihara dan memperkuat “market-share” dalam menghadapi 
kompetisi yang mungkin terjadi. 
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e. Memperkuat kesan terhadap negara yang merupakan “tourist receiving 
countries” 
Menurut Wahab dalam pemasaran pariwisata ada tiga faktor klasifikasi 
pengembangan yang perlu mendapat perhatian, yaitu: 
a. Produk Instrumen 
Untuk memudahkan pelayanan kepada wisatawan, maka kepada 
wisatawan dijual produk dalam bentuk paket untuk mendapatkan 
pelayanan yang terpadu. 
b. Distribusi Instrumen 
Dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan wisatawan itu, masing-
masing wisatawan tidak perlu berhubungan langsung dengan tiap 
perusahaan yang menghasilkan produk atau jasa, tetapi cukup 
berhubungan perantara seperti: Tour Operator, Travel Agent, 
Representative OFFICE, Reservation Service, yang merupakan 
distribution chanel mereka. 
c. Promosi Instrumen 
Agar para wisatawan dapat mengetahui tentang produk apa saja yang 
tersedia, obyek dan atraksi apa yang perlu dilihat, fasilitas apa saja yang 
dapat dinikmati, maka kepada wisatawan perlu diberikan informasi 
melalui bahan-bahan promosi yang dikirim secara kontinu, melalui Travel 
Mark atau pameran, pengiriman tim kesenian, sehingga wisatawan tertarik 
berkunjung ke suatu daerah tujuan wisata tertentu. 
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Menurut Winardi dalam Oka (1996) , dalam kamus yang memberikan 
pengertian mengenai promosi, promosi adalah usaha untuk memajukan 
sesuatu. Kerap kali istilah promosi dihubungkan dengan misalnya 
kepariwisataan, perdagangan, yang berarti usaha untuk memajukan kedua 
bidang usaha tersebut. Adakalanya pula, promosi digunakan dalam arti 
promosi yang berhubungan dengan kecakapan jasa-jasa seorang pekerja. 
Promosi kegiatannya lebih banyak mencakup mendistribusikan promosi 
material seperti film, slides, advertisement, brochures, booklets, leaflets, 
folders,  melalui bermacam – macam saluran (chanel) seperti TV, radio, 
majalah, bioskop, direct-mail baik pada potensi wisatawan maupun aktual 
wisatawan, dengan tujuan mentransfer informasi dan mempengaruhi calon-
calon wisatawan untuk berkunjung ke suatu daerah tujuan wisata.Promosi 
biasanya kegiatan utamanya adalah merencanakan dan melaksanakan promosi 
berupa: 
a. Adversiting 
b. Publikasi dengan macam-macam cara  
c. Sales support, dengan mengeluarkan brosur , leaflet, booklet, folder, 
dan lain-lain.  
d. Public Relation melalui masa media yang sesuai untuk masing-masing 
promosi material yang ada. 
Tujuan promosi lebih banyak ditekankan untuk meningkatkan penjualan. 
Promosi lebih banyak bersifat memberitahu tentang apa dan bagaimana suatu 
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produk itu. Promosi tidak berkewajiban melaksanakan kegiatan after sales 
services, tugasnya memperkenalkan produk, tanpa memperhatikan syarat-
syarat penjualan. 
Alat Promosi : 
a. Advertising 
Advertising merupakan suatu cara yang tepat untuk memberikan 
hasil produk kepada konsumen yang sama sekali belum mereka 
kenal. Keuntungan penggunaan advertising ini terutama karena 
dapat menjangkau banyak orang melalui media masa seperti surat 
kabar, majalah, tv, radio, bioskop. 
b. Sales Support 
Sales Support dapat diartikan sebagai bantuan pada penjual dengan 
memberikan semua bentuk promosi material yang direncanakan 
untuk diberikan pada umum atau travel trade yang khusus ditunjuk 
sebagai perantara. Promosi material dibuat secara lengkap dan 
mendetail semua informasi tentang transport, akomodasi, bar dan 
restoran, hiburan, atraksi dan souvenir shop. jadi sales support 
tidak lain ialah kegiatan yang mengadakan kontak-kontak pribadi 
secara langusng atau tidak langsung dengan custumers atau trade. 
Diantara sales support yang banyak digunakan ialah: 
c. Brosur  
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Brosur Ini merupakan selebaran cetakan dengan menggunakan 
kertas yang relatif baik, layout yang disusun menarik dengan 
segala potensi yang hendak dipromosikan. Sering pula dalam suatu 
brosur merupakan katalog yang memuat atraksi wisata di daerah 
tujuan dengan mencantumkan tentang jenis dan macam akomodasi, 
tarif kamar, fasilitas dan tour itineraries yang dapat dijual oleh 
operator. 
d. Direct-mail materials 
Ini adalah merupakan surat penawaran yang dikirimkan pada 
potensi wisata dengan brosur atau leaflet dan lain-lain. 
e. Folder 
Suatu promosi material yang dapat dilipat-lipat, ada yang dua dan 
ada yang empat lipatan. Tiap halaman dari lipatan tersebut 
dicantumkan misalnya: bangunan hotel, tipe kamar, fasilitas yang 
dimiliki, hiburan dan sebagainya. 
f. Leaflet 
Berbeda dengan folder, maka leaflet hanya berbentuk selebaran 
dimana dicantumkan macam-macam informasi serba ringkas 
tentang objek yang dipromosikan. 
g. Booklet 
Booklet hampir menyerupai guidebook. Isinya lebih lengkap dari 
bentuk sales support lainnya. Pembuatannya tidak secara individu, 
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tetapi biasanya ditanggung bersama oleh beberapa sponsor yang 
ikut mempromosikan produk dan service perusahannya. 
h. Guide book 
Ini lebih luas sifatnya dibandingkan dengan macam promosi 
material lainnya. Di sini di samping memberi informasi tentang 
unit-unit usaha kepariwisataan juga menceritakan singkat tentang 
suatu destinasi wisata, ungkapan-ungkapan bahas setempat 
memudahkan komunikasi. 
i. Display material 
Seperti yang banyak kita lihat pada airliner office dan travel agent 
sebagai pajangan yang digantung atau diletakkan di meja. 
 
2.2 Hakikat Daya Tarik Wisata 
 Daya tarik wisata merupakan potensi yang menjadi pendorong kehadiran 
wisatawan ke suatu daerah tujuan wisata (Widodo: 2009). Menurut Widodo daya 
tarik wisata didasarkan pada: 
1. Adanya sumberdaya yang dapat menimbulkan rasa senang, indah, 
nyaman dan bersih. 
2. Adanya aksesibilitas yang tinggi untuk melayani para wisatawan yang 
hadir 
3. Objek wisata alam mempunyai daya tarik tinggi karena keindahan alam 
penggunungan, sungai, pantai, pasir, dan hutan. 
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4. Objek wisata alam budaya mempunyai daya tarik tinggi karena memiliki 
nilai khusus dalam bentuk atraksi kesenian, upacara-upacara, nilai luhur 
yang terkandung dalam suatu objek buah karya manusia pada masa 
lampau. 
 Daya tarik wisata menurut Direktoral Jenderal Pemerintahan dibagi menjadi 
tiga macam : 
1. Daya tarik wisata alam 
Daya tarik wisata alam adalah sumber daya alam yang berpotensi serta 
memiliki daya tarik bagi pengunjung baik dalam keadaan alami maupun 
setelah ada usaha budi daya. Potensi wisata alam dapat dibagi menjadi empat 
kawasan yaitu: 
a. Flora Fauna 
b. Keunikan dan kekhasan ekosistem, misalnya ekosistem pantai dam 
ekosistem hutan bakau. 
c. Gejala alam, misalnya kawah, seumber air panas, air terjun, dan danau 
d. Budidaya sumber daya alam, misalnya sawah, perkebunan, 
perternakan, usaha perikanan. 
 
2. Daya tarik wisata minat khusus 
Daya tarik wisata minat khusus merupakan jenis wisata yang baru 
dikembangkan di Indonesia. Wisata ini lebih diutamakan pada wisatawan 
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yang mempunyai motivasi khusus. Dengan demikian, biasanya para 
wisatawan harus memiliki keahlian. Contohnya: berburu, mendaki, gunung, 
arum jeram, tujuan pengobatan, agrowisata, dan lain-lain. 
 
2.3 Hakikat Jalan 
 Aksesibilitas pariwisata adalah semua jenis sarana dan prasarana transportasi 
yang mendukung pergerakan wisatawan dari wilayah asal wisatawan ke destinasi 
pariwisata maupun  pergerakan di dalam wilayah destinasi pariwisata dalam kaitan 
dengan motivasi kunjungan wisata. 
 Menurut Fidel Miro (2012) Jalan raya merupakan salah satu sub komponen 
prasarana sistem transportasi yang paling dominan dan sering digunakan setiap 
hari oleh masyarakat yang melakukan perjalanan. Jalan raya dapat dimanfaatkan 
dengan memakai kendaraan bermotor atau mobil dan kendaraan tak bermotor 
(tenaga manusia, tenaga hewan, atau jalan kaki). Fungsi jalan raya adalah untuk 
mengalirkan arus pergerakan semua alat transportasi yang memakainya. 
Menurut Undang-Undang No.13 Tahun 1980 tentang jalan, adalah suatu 
prasarana perhubungan darat dalam bentuk apapun yang meliputi segala bagian 
jalan termasuk bagunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukan bagi 
lalu lintas. Dalam pengertian ini, yang dimaksud dengan: 
1. Bangunan pelengkap adalah bangunan yang melekat dan tidak dapat 
dipisahkan dari badan jalan itu sendiri, misalnya jembatan, ponton, 
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lintas atas, lintas bawah, tempat parkir, gorong-gorong, tembok 
penahan tanah (tebing), saluran air. 
2. Perlengkapan adalah bangunan yang dapat dibongkar pasang dan 
dipindahkan dari jalan. Tanpa bangunan ini jalan masih dapat 
digunakan, misalnya rambu-rambu lalu lintas, marka jalan, pagar, 
pengaman lalu lintas, patok daerah milik jalan, serta lampu lalu lintas. 
 Klasifikasi jalan menurut Undang-Undang No. 13 Tahun 1980 
tentangjalan membagi struktur jaringan transportasi jalan raya 
berdasarkan: 
1. Sistem (pelayanan penghubung), sebagai sistem pelayanan 
penghubung, jaringan jalan dibagi menjadi: 
a. Sistem jaringan jalan primer adalah sistem jaringan jalan yang 
menghubungkan kota (wilayah) di tingkat nasional atau, dalam 
pengertian lain, ruas yang menghubungkan simpul-simpul jasa 
distribusi yang kemudian terwujud kota di tingkat nasional, dan 
b. Sistem jaringan jalan sekunder adalah sistem jaringan jalan yang 
menghubungkan zona-zona (kawsan-kawasan), titik-titik simpul di 
dalam kota. 
2. Peranan (fungsi). Berdasarkan fungsinya, jaringan jalan dapat dibagi 
atas: 
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a. Jalan arteri adalah jalan yang melayani angkutan jarak jauh 
dengan kecepatan dan jumlah jalan masuk (persimpangan) 
sebidang dibatasi secara efisien atau ditiadakan. 
b. Jalan kolektor adalah jalan yang melayani angkutan jarak sedang 
(angkutan pengumpul atau pembagi) dengan kecepatan rata-rata 
sedang dan jumlah jalan masuk (persimpangan sebidang) masih 
dibatasi. 
c. Jalan lokal adalah jalan yang melayani angkutan jarak dekat 
dengan kecepatan rata-rata rendah dan jumlah jalan masuk 
(persimpangan sebidang) tidak dibatasi. 
3. Peruntukan. Berdasarkan peruntukannya jaringan jalan hanya 
dibedakan atas dua jenis saja yaitu: 
a. Jalan umum adalah jalan yang diperuntukan bagi lalu lintas 
umum. Jalan umum juga tebagi menjadi dua yaitu jalan umum 
biasa dan jalan cukai (tol). Jalan umum biasa sudah dibahas, 
sedangkan jalan cukai adalah jalan umum yang kepada 
penggunanya dikenakan kewajiban membayar (cukai) sesuai 
dengan tarif yang ditetapkan dan jarak tempuh (disebut sistem 
tertutup) atau sekali masuk tanpa memperlihatkan jarak ruas yang 
dilalui pengguna ketika melewati jalan tol tersebut (disebut sistem 
terbuka). 
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b. Jalan Khusus adalah jalan yang diperuntukan bagi lalu lintas 
umum seperti jalan yang terdapat di kompleks-kompleks 
perumahan, perkebunan, kehutanan, pertambangan, kompleks 
hankam, jalan pipa,jalan inspeksi (irigasi dan gas). 
4. Klasifikasi teknis. Jaringan jalan dapat juga dibedakan berdasarkan 
klasifikasi teknis atau kelas jalan terkait kemampuan teknis tiap-tiap 
kelas jalan dalam mendukung beban lalu lintas (berat kendaraan) yang 
melewatinya. Berdasarkan pembagian ini, jalan dapat dikategorikan 
menjadi enam kelas yaitu pertama dan kedua yaitu jaringan jalan 
berdasarkan sistem (pelayanan penghubung) dan berdasarkan peranan 
(fungsi) jalannya. Jalan Kelas I biasanya jalan itu adalah jalan arteri 
primer dan arteri sekunder. Jalan Kelas II biasanya jalannya berupa 
jalan koletor primer dan sekunder begitu seterusnya sampai ke bawah 
sampai jalan Kelas IV. 
5. Status (wewenang pembinaan). Dalam hal status dan wewenang 
pembinaannya, jalan dibedakan atas jalan nasional (negara), jalan 
provinsi, jalan kabupaten (kota), dan jalan desa. Pembagian jalan 
berdasarkan status ini juga dapat dikaitkan langsung kepada kelompok 
jaringan jalan berdasarkan sistem peranan (fungsi), dan berdasarkan 
klasifikasi teknisnya. 
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a. Jalan Nasional (negara) adalah jaringan jalan primer, arteri dan 
kelas I yang pembinaannya dilakukan oleh pemerintah pusat 
(Kementrian PU cq. Direktorat Jenderal Bina Marga) 
b. Jalan Provinsi biasanya merupakan jalan kolektor primer dan kelas 
I yang pembinaannya dilakukan oleh pemerintah provinsi (Dinas 
Prasarana Jalan). 
c. Jalan Kabupaten (kota) biasanya berupa jalan kolektor dan lokal  
primer, kelas jalannya kebanyakan jalan kelas II, III, dan IV yang 
pembinaannya dilakukan oleh pemerintah kabupaten (Dinas PU 
Kabupaten). Sementara itu, jalan kota mutlak merupakan jaringan 
jalan sekunder yang bisa dari jalan kelas I sampai dengan VI. 
Pembinaan jalan kabupaten ini dilakukan oleh pemerintah kota 
(Dinas PU Kota). 
d. Jalan Desa umumnya merupakan jalan lokal dan jalan akses untuk 
mencapai perkarangan rumah. Jalan desa ini bisa berupa jalan 
lokal primer dan jalan akses yang pembinaannya dilakukan oleh 
pemerintahan desa setempat melalui swadaya masyarakat dan 
bantuan dana dari pemerintahan yang lebih tinggi. 
6. Kualitas / bentuk permukaan. Kualitas permukaan membedakan jalan 
atas jalan aspal dan jalan campuran aspal-beton, jalan kerikil, dan jalan 
tanah. Pembedaan jalan menurut jenis permukaan ini dapat dikaitkan 
langsung dengan kelompok jalan yang didasarkan pada sistem, 
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peranan, klasifikasi teknis, peruntukan, dan status serta wewenang 
pembinaannya. Umumnya jalan aspal (dan campuran aspal-beton) 
adalah jalan negara, provinsi, kabupaten (kota) yang bisa berupa jalan 
kelas I hingga VI dan bisa juga merupakan jalan arteri primer dan 
sekunder, jalan tol, jalan kolektor primer, jalan sekunder atau jalan 
lokal primer dan sekunder. Sementara itu, jalan kerikil biasanya jalan 
kabupaten dan desa, jalan lokal primer. Jalan tanah biasanya berada di 
desa-desa dan merupakan jalan lokal, namun pada zaman 
pembangunan sekarang ini, untuk menjaga perekonomian masyarakat, 
sudah jarang ditemui jalan tanah kecuali, salah satunya, di areal 
perkebunan. 
 
2.4 Hakikat Wisatawan 
 Menurut Yoeti (1996) Wisatawan adalah orang yang mengadakan perjalanan 
dari tempat kediamannya tanpa menetap di tempat yang didatanginya, atau hanya 
untuk sementara waktu tinggal di tempat yang didatanginya. Dalam instruksi 
Presiden Republik Indonesia No. 9 Tahun 1969  tertulis dalam Bab 1 Pasal 1 
bahwa wisatawan (tourist) adalah setiap orang yang berpergian dari tempat 
tinggalnya untuk berkunjung ke tampat lain dengan menikmati perjalanan dan 
kunjungan itu. 
 Dalam U.N Conference on International Travel and Tourism membagi 
pengunjung menjadi dua yaitu: 
21 
 
a. Wisatawan ialah pengunjung yang di negara dikunjunginya setidak-
tidaknya tinggal 24 jam dan yang datang berdasarkan motivasi: 
1. Mengisi waktu senggang untuk bersenang-senang, berlibur, untuk 
kesehatan, belajar, keperluan agama, dan olahraga 
2. Bisnis, keluarga, perutusan dan pertemuan-pertemuan. 
b. Ekskursionis ialah pengunjung yang hanya tinggal sehari di negara atau 
daerah yang dikunjunginya, tanpa bermalam. (Soekadijo : 2000). 
 
2.5 Geopark Ciletuh-Palabuhanratu 
Geopark tergolong menjadi tiga tempat wisata yaitu, Geoarea Ciletuh, 
Geoarea Jampang, Geoarea Cisolok. Dalam penelitian ini peneliti 
hanyamengambil kawasan Geoarea Ciletuh yaitu di Kecamatan Ciemas, 
Sukabumi, Jawa Barat. Geoarea Ciletuh disebut juga dengan  zona intinya 
Geopark (Rosana, 2015). 
Tempat Wisata di Geopark Ciletuh-Palabuhanratu, Kecamatan Ciemas 
yaitu : 
a. Panenjoan ( Gambar 2.1) 
b. Pantai Palangpang (Gambar 2.2) 
c. Curug Cimanjurung (Gambar 2.3) 
d. Curug Awang (Gambar 2.4) 
e. Curug Sondong (Gambar 2.5)  
f. Puncak Darma 
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Geopark adalah sebuah  konsep manajemen pengembangan kawasan 
berkelanjutan yang menyerasikan keragaman geologi, hayati, dan budaya 
melalui prinsip konservasi dan Rencana Tata Ruang Wilayah yang sudah ada. 
Geopark adalah wilayah geografis yang memiliki situs warisan geologi 
terkemuka dan bagian dari konsep holistik perlindungan, pendidikan 
dan pembangunan yang berkelanjutan.Geopark tidak hanya mencakup situs 
geologi, tetapi memiliki batas geografis yang jelas serta sinergitas 
antara keragaman geologi, hayati dan budaya yang ada di dalam kawasan 
tersebut.Masyarakat yang tinggal di dalam kawasan diajak berperan 
serta untuk melindungi dan meningkatkan fungsi warisan alam (Rosana. 
2016). 
 Geopark memiliki semboyan: “Memuliakan Bumi, Mensejahterakan 
Masyarakat”. Pembangunan dan penumbuhan perekonomian berkelanjutan 
pada kawasan Geopark dikembangkan melalui paket pariwisata seperti: 
geowisata, wisata bahari, ekowisata, wisata petualangan, wisata 
budaya, wisata belanja, wisata kuliner, dan wisata buatan manusia (2016 :3 ). 
Kawasan Geopark Ciletuh-Palabuhanratu juga meliputi Kawasan Cagar Alam 
Cibanteng, Tangkubanparahu, Sukawayana; Kawasan Suaka Margasatwa 
Cikepuh; dan Taman Wisata Alam Sukawayana, dikelola Balai Besar 
Konservasi Sumberdaya Alam Jawa Barat; kawasan latihan terpadu militer 
dikelola KOSTRAD; Kawasan konservasi Penyu di Pangumbahan; dan 
kawasan latihan angkatan udara di Tanjung Ujung genteng; kawasan budidaya 
23 
 
tambak udang di Mandrajaya dan Ujung genteng serta kampung batik 
di Purwasedar (2016: 3) . 
 Geoarea Ciletuh memiliki bentang alam berupa dataran tinggi yang 
berbentuk tapal kuda (amphiteater) yang terbuka ke arah Teluk Ciletuh. 
Bentuk amfiteater ini memiliki diameter lebih dari 15 km, sehingga di yakini 
sebagai bentuk amfiteater alam terbesar di Indonesia. Di bagian tengah 
amfiteater terdapat sebaran batuan tertua di Jawa barat yang berupa batuan 
bancuh dan ofiolit hasil pengendapan dari aktivitas tumbukan antara kerak 
samudera dan kerak benua pada Zaman Kapur, lebih dari 65 juta tahun lalu. 
Batuan melange dan  ofiolit terdiri atas peridotit, gabro dan lava basal; 
batuan metamorfik berupa sekis hijau, serpentinit dan amfibolit; serta 
batuan sedimen berupa batupasir kuarsa-konglomeratik (Formasi Ciletuh). 
Batuan tersebut merupakan batuan tertua yang tersingkap kepermukaan di 
Jawa Barat yang terbentuk (terendapkan) di palung laut dalam (2016 : 37). 
Potensi wisata di Geopark Nasional Ciletuh Palabuhanratu cukup besar untuk 
dikembangkan, sehingga dapat meningkatkan pendapatan asli daerah dan 
perekonomian masyarakat melalui produk-produk lokal. Selain aktifitas 
wisata, di kawasan Geopark juga bisa dilakukan aktifitas olahraga seperti 
olahraga paralayang, susur pantai, panjat tebing, snorkling, selancar, 
menyelam, maupun memancing di laut dengan berperahu sambil melihat 
bebatuan unik, dan pulau-pulau kecil di sepanjang pesisir pantai kawasan 
Geopark. 
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 Kawasan Ciletuh di masa lalu merupakan bagian dari wilayah yang 
mendapat pengaruh dari keberadaan kesatuan adat Kasepuhan Banten Selatan. 
Menurut laporan masyarakat bahwa sampai dengan awal abad 20, di Ciletuh 
masih dijumpai “leuit-leuit” atau rumah khusus terbuat dari kayu dan bambu 
tempat penyimpanan padi secara adat. Saat ini sisa-sisa area kampung adat 
terletak di Kampung Lamping Desa Girimukti, Makam Mbah Durak di Desa 
Mekarjaya, dan Kampung Cipondok, Kecamatan Waluran.  Sehingga kawasan 
tersebut harus di lestarikan sebagai kampung adat leluhur masyarakat di 
kawasan Ciletuh. 
 Tradisi atau adat kebiasaan masyarakat di kawasan Geopark adalah 
penyelenggaraan upacara adat dan pertunjukan keseniaan serta seni bela diri. 
Jenis tradisi yang terdapat dan masih tumbuh di kawasan Ciletuh dan 
sekitarnya adalah cara bertani (tatanen), dan hajat laut. Sedangkan dari aspek 
keseniaan berupa cerita rakyat, permaninan rakyat dan seni musik serta tari 
tradisional; dan seni beladiri berupa pencak silat. 
Ada beberapa kesenian daerah yang masih dipertahankan di Geoarea Ciletuh 
(2015 : 18) berupa seni musik, seni tari dan seni bela diri. Seni musik dan seni 
tari tradisional merupakan satu kesatuan yang saling mendukung satu sama 
lain, dimana peralatan musik yang digunakan umumnya terbuat dari bambu 
atau kayu yang dibuat sedemikian rupa menjadi alat kesenian, berupa alat 
musik, topeng maupun wayang golek. Pertunjukan kesenian yang sering 
ditampilkan dalam upacara hajat laut, festival Ciletuh atau upacara hari besar 
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nasional, kesenian tersebut diantaranya: Gondang, Buncis, Angklung Geblug, 
Reog, Calung, Gendang Penca, Degung, Badawang, Kuda Lumping, Wayang 
Golek, serta seni beladiri Pencak Silat. 
 
2.6  Penelitian Relevan 
1.  Nur Jayanti, Universitas Negeri Jakarta, Tahun 2013. Judul penelitiannya 
mengenai Pengembangan Pariwisata di Kawasan Agrowisata Tlogo Desa 
Delik, Kecamatan Tuntang, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. Peneliti 
menggunakan metode deskrptif  pendekatan survey. Hasil dari penelitian 
tersebut adalah pengembangan dilakukan dengan memaksimalkan sarana 
dan prasarana, menjaga kebersihan objek, menambah atraksi maupun 
wahana baru dan perbaikan kualitas objek serta dilakukan 
kerjasamadengan fasilitas/objek pendukung di sekitarnya. Potensi 
pengembangan pariwisata dipengaruhi oleh komponenatraksi, fasilitas, 
aksesibilitas dan lainnya. 
 
2. Roni Rukhani dari Universitas Pendidikan Bandung, Tahun 2013. Judul 
penelitiannya mengenai Potensi dan Pengembangan Pariwisata di Kota 
Surakarta. Peneliti menggunakan metode deskriptif. Hasil dari penelitian 
tersebut adalah Semua objek memiliki potensi internal sedang, diperoleh 
dua kategori klasifikasi potensi eksternai yaitu sedang (THR Sriwedari), 
tinggi (TSTJ). Pengembangan dilakukan dengan memaksimalkan sarana 
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dan prasarana, menjaga kebersihan objek, menambah atraksi maupun 
wahana baru dan perbaikan kualitas objek serta dilakukan kerjasama 
dengan fasilitas/objek pendukung di sekitarnya. 
3. Mardiyuan Azis Purnamadari Universitas Pendidikan Indonesia, tahun 
2014. Judul penelitiannya mengenai Pengembangan Pariwisata Taman 
Wisata Alam Gunung Pancar. Peneliti menggunakan metode Deskriptif 
Pendekatan Survey.Hasil dari penelitiannya adalah  Taman Wisata Alam 
Gunung Pancar mengalami peningkatan dalam jumlah pengunjung, 
penyerapan tenaga kerja dan sector jasa maupun usaha dagang. 
 
4. Sri Nurhayanti dari Universitas Negeri Jakarta, tahun 2016. Judul 
penelitiannya mengenai  Pengembangan Pariwisata Telaga Remis di Desa 
Kaduela, Kecamatan Pesawahan, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat. 
Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif Pendekatan Survey. Hasil 
dari penelitian adalah Objek wisata telaga remis mengalami 
perkembangan dalam peningkatan fasilitas serta sarana dan prasarana dari 
tahun ke tahun, peningkatan penyerapan tenaga kerja dari bidang jasa 
maupun bidang usaha, serta peningkatan jumlah pengunjung. 
 
 
5. Dina Ferdiana dari Universitas Negeri Jakarta, tahun 2014. Judul 
penelitiannya adalah Pengembangan Pariwisata Bendung Gerak Waru 
Turi di Desa Gampang Kecamatan Gampengrejo. Penelitian ini 
menggunakan metode  Deskriptif Pendekatan Survey. Hasil dari penelitian 
ini adalah  Program pengembangan yang terdiri dari atraksi, fasilitas, 
infrastruktur, transportasi dan keramahtamahan oleh pengelolaan objek 
wisata mengalami beberapa kendala seperti kurangnya kerjasama dan 
kordinasi antara pengelolaan Dinas Pariwisata, minimnya pengembangan 
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fasilitas oleh pengelola, dengan demikian kebijakan pengembangan yang 
ada seharusnya dapat dukungan penuh dari Pemerintah Daerah agar 
menarik lebih banyak pengunjung dengan menambah sarana prasarana 
penunjang di objek wisata Bendung Gerak Waru Turi. 
 
No. Nama Judul Metode Hasil 
1.  Nur Jayanti, 
UNJ (2013)  
Pengembangan 
Pariwisata di 
Kawasan 
Agrowisata 
Tlogo Desa 
Delik, 
Kecamatan 
Tuntang, 
Kabupaten 
Semarang, Jawa 
Tengah 
Deskriptif 
Pendekata
n Survey 
1). Pengembangan dilakukan 
dengan memaksimalkan 
sarana dan prasarana, 
menjaga kebersihan objek, 
menambah atraksi maupun 
wahana baru dan perbaikan 
kualitas objek serta 
dilakukan kerjasama dengan 
fasilitas/objek pendukung di 
sekitarnya. 
2). Potensi pengembangan 
pariwisata dipengaruhi oleh 
komponen atraksi, fasilitas, 
aksesibilitas dan lainnya. 
2. Roni Rokhani, 
UPI (2013)  
Potensi dan 
Pengembangan 
Pariwisata di 
Kota Surakarta 
Deskriptif 1). Semua objek memiliki 
potensi internal sedang, 
diperoleh dua kategori 
klasifikasi potensi eksternai 
yaitu sedang (THR 
Sriwedari), tinggi (TSTJ). 
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2). Pengembangan dilakukan 
dengan memaksimalkan 
sarana dan prasarana, 
menjaga kebersihan objek, 
menambah atraksi maupun 
wahana baru dan perbaikan 
kualitas objek serta 
dilakukan kerjasama dengan 
fasilitas/objek pendukung 
disekitarnya. 
3 Purnama, 
Mardiyuan 
UNJ (2014)  
Pengembangan 
Pariwisata 
Taman Wisata 
Alam Gunung 
Pancar 
Deskriptif 
Pendekata
n 
Survey 
Taman Wisata Alam Gunung 
Pancar mengalami 
peningkatan dalam jumlah 
pengunjung, penyerapan 
tenaga kerja dan sector jasa 
maupun usaha dagang.  
4 Sri 
Nurhayanti, 
UNJ (2016)  
Pengembangan 
Pariwisata 
Telaga Remis di 
Desa Kaduela, 
Kecamatan 
Pesawahan, 
Kabupaten 
Kuningan, Jawa 
Barat 
Deskriptif
Pendekata
n Survey 
Objek wisata telaga remis 
mengalami perkembangan 
dalam peningkatan fasilitas 
serta sarana dan prasarana 
dari tahun ke tahun, 
peningkatan penyerapan 
tenaga kerja dari bidang jasa 
maupun bidang usaha, serta 
peningkatan jumlah 
pengunjung. 
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5 Dina Ferdiana 
UNJ (2014)  
 
Pengembangan 
Pariwisata 
Bendung Gerak 
Waru Turi di 
Desa Gampang 
Kecamatan 
Gampeng rejo 
Kabupaten  
Kediri 
JawaTimur 
Deskriptif 
Pendekata
n 
Survey 
Program pengembangan 
yang terdiri dari atraksi, 
fasilitas, infrastruktur, 
transportasi dan keramah 
tamahan oleh pengelolaan 
objek wisata mengalami 
beberapa kendala seperti 
kurangnya kerjasama dan 
kordinasi antara pengelolaan 
Dinas Pariwisata, minimnya 
pengembangan fasilitas oleh 
pengelola, dengan demikian 
kebijakan pengembangan 
yang ada seharusnya dapat 
dukungan penuh dari 
Pemerintah Daerah agar 
menarik lebih banyak 
pengunjung dengan 
menambah sarana prasarana 
penunjang di objek wisata 
Bendung Gerak Waru Turi. 
Sumber : Jayanti,Nur (2013) , Rokhani,Roni (2013)  , Purnama (2014) 
,Mardiyuan , Nurhayanti, Sri (2016) , Ferdiana,Dina (2014). 
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Rencana membantu pemerintah 
untuk pembangunan jalan 
 
2.7 Kerangka Berpikir 
  Percepatan Perbaikan Jalan Melalui Program Daya Tarik Wisata di 
Geopark Ciletuh-Palabuhanratu, Kecamatan Ciemas, Sukabumi, Jawa Barat. 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Geopark 
Akses jalan sekitar 
Geopark rusak 
Festival Budaya 
Dana Pemerintah 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data tentang percepatan 
perbaikan jalan melalui program daya tarik wisata di Geopark Ciletuh-
Palabuhanratu, Kecamatan Ciemas, Sukabumi, Jawa Barat.  
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Geopark Ciletuh, Kecamatan Ciemas, 
Kabupaten Sukabumi, Provinsi Jawa Barat. Penelitian ini dilaksanakan  
pada bulan Maret 2017  – Januari 2018. 
 
3.3  Metode Penelitian  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
Deskriptif. Desain penelitian ini untuk memberikan gambaran dari 
penelitian yang dilakukan yaitu menjelaskan tentang percepatan perbaikan 
jalan melalui program daya tarik wisata di Geopark Ciletuh - 
Palabuhanratu. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang penulis 
menggunakan data sekunder yaitu : 
a. Data anggaran dana perbaikan jalan  diperoleh dari BAPPEDA. 
b. Data Jumlah wisatawan diperoleh dari Komunitas PAPSI 
c. Data Kondisi fisik dan lokasi penelitian dari Kecamatan Ciemas. 
c. Peta Kondisi Jalan didapatkan dari Dinas Bina Marga. 
d. Wawancara dengan Pengelola Geopark Ciletuh-Palabuhanratu 
 
3.5 Teknik Analisi Data 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif. Analisis deskriptif dalam penelitian ini akan mendeskripsikan 
rencana program daya tarik wisata untuk percepatan perbaikan jalan di 
Geopark-Ciletuh Palabuhanratu, Kecamatan Ciemas, Sukabumi, Jawa 
Barat. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian di Geopark Ciletuh-Palabuhanratu 
4.1.1 Luas dan batas Administrasi Geopark Ciletuh-Palabuhanratu, 
Kecamatan Ciemas 
Kawasan wilayah Geopark Ciletuh Palabuhanratu memiliki luas 
sekitar 128.700 hektar yang tersebar di delapan kecamatan di 74 
Desa/kelurahan. Berikut adalah nama-nama Kecamatan yang meliputi 
wilayah Geopark Palabuhanratu (Gambar 4.1) : 
1. Kecamatan Cisolok, Palabuhanratu 
2. Kecamatan Cikakak Palabuhanratu 
3. Kota Palabuhanratu 
4. Kecamatan Simpenan, Palabuhanratu 
5. Kecamatan Waluran, Palabuhanratu 
6. Kecamatan Ciemas, Palabuhanratu 
7. Kecamatan Ciracap, Palabuhanratu 
8. Kecamatan Surade, Palabuhanratu 
Geopark tergolong menjadi tiga tempat wisata yaitu, Geoarea Ciletuh, 
Geoarea Jampang, Geoarea Cisolok. Dalam penelitian ini peneliti hanya  
34 
 
mengambil kawasan Geoarea Ciletuh yaitu di Kecamatan Ciemas, 
Sukabumi, Jawa Barat. Geoarea Ciletuh disebut juga dengan  zona intinya 
Geopark (Rosana, 2015). 
Luas Kecamatan Ciemas adalah 26.696 ha. Berdasarkan wilayah 
administrasi , Kecamatan Ciemas hanya terdiri dari 8 desa , 68 RW, dan 
294 RT. Desa-desa yang termasuk wilayah Kecamatan Ciemas adalah 
Desa Cibenda, Desa Ciwaru, Desa Tamanjaya, Desa Mekarjaya, Desa 
Ciemas, Desa Girimukti , Desa Mandrajaya, Desa Mekatrsakti (Sumber 
dari Kecamatan Ciemas) . 
Dengan batas administrasi sebagai berikut : 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Simpenan 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan  Kecamatan Ciracap 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Samudera Hindia 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Ciracap dan 
Waluran 
4.1.2 Kondisi topografi 
Kondisi topografi Geopark Ciletuh-Palabuhanratu, Kecamatan ciemas 
ini terdiri dari dataran perbukitan dan pengunungan, dengan kemiringan 
bervariasi antara 0-3% , 8-15%, 15-25%, dan < 40%. Lahan yang relatif 
datar dengan kemiringan antara 0-3% terdapat dibagian tengah wilayah 
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kecamatan sekitar sungai Ciletuh, kemiringan 15-25% terdapat dibagian 
utara dan selatan , semetara kemiringa 40% terdapat dibagian tengah 
berupa ngarai di daerah Panenjoan. Ketinggian Ciemas antara 0-500 
meter diatas permukaan laut (Sumber dari Kecamatan Ciemas).  
4.1.3 Kondisi Klimatologi 
 Iklim di Kecamatan Ciemas masih dipengaruhi keadaan iklim secara 
regional wilayah Kabupaten Sukabumi yang beriklim tropis basah 
dengan curah hujannya sangat dipengengaruhi oleh angin muson yang 
bertiup dari dataran Australia dan Asia. Suhu udara berkisar antara 20-
30 derajat celcius (Sumber dari Kecamatan Ciemas).  
4.1.4 Kondisi Jenis Tanah  
Jenis tanah di Kecamatan Cimeas umumnya terdiri dari kompleks 
latosol coklat kemerahan dan litosol. Kompleks latosol merah 
kekuningan, latosol coklat kemerahan dan litosol. Kompleks laterik 
merah kekuningan dan podsodik merah kekuningan. Aluvial hidromorf, 
dan kompleks mediteran coklat kemerahan dan litosol (Sumber dari 
Kecamatan Ciemas).  
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4.1.5 Kondisi Geologi  
Batuan melange dan  ofiolit terdiri atas peridotit, gabro dan lava basal; 
batuan metamorfik berupa sekis hijau, serpentinit dan amfibolit; serta 
batuan sedimen berupa batupasir kuarsa-konglomeratik (Formasi 
Ciletuh). Batuan tersebut merupakan batuan tertua yang tersingkap 
kepermukaan di Jawa Barat yang terbentuk (terendapkan) di palung laut 
dalam (2016 : 37). 
4.1.6 Deskripsi tentang Geopark  Ciletuh-Palabuhanratu    
Geopark adalah sebuah  konsep manajemen pengembangan kawasan 
berkelanjutan yang menyerasikan keragaman geologi, hayati, dan budaya 
melalui prinsip konservasi dan Rencana Tata Ruang Wilayah yang sudah 
ada. Geopark adalah wilayah geografis yang memiliki situs warisan 
geologi terkemuka dan bagian dari konsep holistik perlindungan, 
pendidikan dan pembangunan yang berkelanjutan.Geopark tidak hanya 
mencakup situs geologi, tetapi memiliki batas geografis yang jelas serta 
sinergitas antara keragaman geologi, hayati dan budaya yang ada di 
dalam kawasan tersebut.Masyarakat yang tinggal di dalam kawasan 
diajak berperan serta untuk melindungi dan meningkatkan fungsi warisan 
alam (Rosana. 2016). 
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 Geopark  memiliki semboyan: “Memuliakan Bumi, Mensejahterakan 
Masyarakat”. Pembangunan dan penumbuhan perekonomian 
berkelanjutan pada kawasan Geopark dikembangkan melalui 
paket pariwisata seperti: geowisata, wisata bahari, ekowisata, wisata 
petualangan, wisata budaya, wisata belanja, wisata kuliner, dan wisata 
buatan manusia (2016 :3 ). 
Kawasan Geopark Ciletuh-Palabuhanratu juga meliputi Kawasan 
Cagar Alam Cibanteng, Tangkubanparahu, Sukawayana; Kawasan 
Suaka Margasatwa Cikepuh; dan Taman Wisata Alam Sukawayana, 
dikelola Balai Besar Konservasi Sumberdaya Alam Jawa Barat; kawasan 
latihan terpadu militer dikelola KOSTRAD; Kawasan konservasi Penyu 
di Pangumbahan; dan kawasan latihan angkatan udara di Tanjung Ujung 
genteng; kawasan budidaya tambak udang di Mandrajaya dan Ujung 
genteng serta kampung batik di Purwasedar (2016: 3) . 
Geoarea Ciletuh memiliki bentang alam berupa dataran tinggi yang 
berbentuk tapal kuda (amphiteater) yang terbuka ke arah Teluk Ciletuh. 
Bentuk amfiteater ini memiliki diameter lebih dari 15 km, sehingga di 
yakini sebagai bentuk amfiteater alam terbesar di Indonesia. Di bagian 
tengah amfiteater terdapat sebaran batuan tertua di Jawa barat yang 
berupa batuan bancuh dan ofiolit hasil pengendapan dari aktivitas 
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tumbukan antara kerak samudera dan kerak benua pada Zaman Kapur, 
lebih dari 65 juta tahun lalu. 
Potensi wisata di Geopark Nasional Ciletuh Palabuhanratu cukup besar 
untuk dikembangkan, sehingga dapat meningkatkan pendapatan 
asli daerah dan perekonomian masyarakat melalui produk-produk lokal. 
Selain aktifitas wisata, di kawasan Geopark juga bisa dilakukan 
aktifitas olahraga seperti olahraga paralayang, susur pantai, panjat tebing, 
snorkling, selancar, menyelam, maupun memancing di laut dengan 
berperahu sambil melihat bebatuan unik, dan pulau-pulau kecil di 
sepanjang pesisir pantai kawasan Geopark. 
Kawasan Ciletuh di masa lalu merupakan bagian dari wilayah yang 
mendapat pengaruh dari keberadaan kesatuan adat Kasepuhan Banten 
Selatan. Menurut laporan masyarakat bahwa sampai dengan awal abad 
20, di Ciletuh masih dijumpai “leuit-leuit” atau rumah khusus terbuat dari 
kayu dan bambu tempat penyimpanan padi secara adat. Saat ini sisa-sisa 
area kampung adat terletak di Kampung Lamping Desa Girimukti, 
Makam Mbah Durak di Desa Mekarjaya, dan Kampung Cipondok, 
Kecamatan Waluran.  Sehingga kawasan tersebut harus di lestarikan 
sebagai kampung adat leluhur masyarakat di kawasan Ciletuh. 
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Tradisi atau adat kebiasaan masyarakat di kawasan Geopark adalah 
penyelenggaraan upacara adat dan pertunjukan keseniaan serta seni bela 
diri. Jenis tradisi yang terdapat dan masih tumbuh di kawasan Ciletuh dan 
sekitarnya adalah cara bertani (tatanen), dan hajat laut. Sedangkan dari 
aspek keseniaan berupa cerita rakyat, permaninan rakyat dan seni musik 
serta tari tradisional; dan seni beladiri berupa pencak silat. 
Ada beberapa kesenian daerah yang masih dipertahankan di Geoarea 
Ciletuh (2015 : 18) berupa seni musik, seni tari dan seni bela diri. Seni 
musik dan seni tari tradisional merupakan satu kesatuan yang saling 
mendukung satu sama lain, dimana peralatan musik yang digunakan 
umumnya terbuat dari bambu atau kayu yang dibuat sedemikian rupa 
menjadi alat kesenian, berupa alat musik, topeng maupun wayang golek. 
Pertunjukan kesenian yang sering ditampilkan dalam upacara hajat laut, 
festival Ciletuh atau upacara hari besar nasional, kesenian tersebut 
diantaranya: Gondang, Buncis, Angklung Geblug, Reog, Calung, 
Gendang Penca, Degung, Badawang, Kuda Lumping, Wayang Golek, 
serta seni beladiri Pencak Silat. 
4.1.7 Program Daya Tarik Wisata di Ciletuh-Palabuhanratu 
Program daya tarik wisata yang ada di Geopark. Geopark hanya 
mempunyai satu program wisata yaitu Festival Geopark yang diadakan 
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satu tahun sekali dibulan Agustus. Festival Geopark ini merupakan 
rangkaian dari beberapa Festival seperti Festival Budaya, Festival 
Babegan, Pameran Potensi Alam dan Budaya, ataupun Ciletuh Adventure 
Chalengge. Festival yang diadakan satu tahun sekali ini dibiayai oleh 
anggaran dari BAPPEDA Provinsi Jawa Barat. BAPPEDA 
menganggarkan dana sebesar 500 juta untuk keseluruhan rangkaian 
selama satu minggu tersebut.  Festival Budaya ini juga tidak mengambil 
uang retrubusi, acara ini diadakan untuk umum dan dapat dipertontonkan 
dengan siapa saja. Pengisi acara pun juga tidak dtarifkan, semua 
masyarakat jika yang berminat dapat mempertunjukkan keahlian mereka 
di Festival Budya ataupun acara lain.  
 Geopark Ciletuh mempunyai Museum Geopark Ciletuh yang berada 
di Desa Tamanjaya. Museum ini didirikan pada bulan Desember pada 
tahun 2016. Museum ini memberikan informasi terkait sejarah Geopark 
Ciletuh-Palabuhanratu  melalui foto-foto dan  penjelasannya (Gambar 
4.8) 
4.2. Deskripsi Informan Kunci 
Dalam proses wawancara, peneliti memilih 1 (satu) orang informan 
kunci dari Bappeda yaitu Bapak Dedi Suhendra selaku Koordinator 
Pengembangan dan Promosi (Gambar 4.2). Informan Kunci yaitu Bapak 
Dedi merupakan orang asli sukabumi, yang sejak kecil hingga besar 
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menamatkan kuliah di Sukabumi. Beliau merupakan lulusan Sarjana 
Komunikasi UNPAD. Saat ini beliau sedang menyelesaikan Magister di 
salah satu Perguruan Tinggi Negeri di Bandung.  Peneliti melakukan 
wawancara dengan beliau sebanyak 3 kali yaitu saat observasi, turun 
lapangan pada bulan  Juli 2017 dan terakhir melengkapi data pada bulan 
Februari 2018. Peneliti  mendapatkan data dari informan kunci  mengenai 
Geopark dan juga terkait Jalan di Geopark sesuai dengan data yang 
dibutuhkan peneliti yang terdapat di pedoman wawancara.  
Menurut Bapak Dedi (2017), Geopark merupakan tempat penelitian 
untuk para ahli geologi Indonesia. Seiring berkembangnya ilmu 
pengetahuan dan informasi dengan pesatnya Geopark menjadi diketahui 
banyak masyarakat. Beliau menjelaskan bahwa Geopark adalah sebuah 
konsep manajemen pengembangan kawasan berkelanjutan 
yang menyerasikan keragaman geologi, hayati, dan budaya melalui 
prinsip konservasi dan Rencana Tata Ruang Wilayah yang sudah ada. 
Geopark merupakan wilayah geografis yang memiliki situs warisan 
geologi terkemuka dan bagian dari konsep holistik perlindungan, 
pendidikan dan pembangunan yang berkelanjutan. Geopark tidak hanya 
mencakup situs geologi, tetapi memiliki batas geografis yang jelas serta 
sinergitas antara keragaman geologi, hayati dan budaya yang ada di 
dalam kawasan tersebut. Masyarakat yang tinggal di dalam kawasan 
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diajak berperanserta untuk melindungi dan meningkatkan fungsi warisan 
alam.   
Bapak Dedi menjelaskan mengenai  keadaan geografis di Geopark 
Ciletuh-Palabuhanratu bahwa kontur tanah di kawasan Geopark 
merupakan kawasan yang rentan terhadap pergeseran lempeng bumi. Di 
Sukabumi bagian selatan ini sering terjadi gempa walaupun gempanya 
tidak terlalu besar.  Kawasan geopark adalah  kawasan yang aktif, dengan 
adanya patahan jampang atau jampang plateu kemudian dengan adanya 
vulkanik Cipanas atau gleuser Cipanas itu membuktikan bahwa Kawasan 
Geopark merupakan kawsan aktif dan masih bisa akan berubah 
dibeberapa waktu kedepan.  
Geopark merupakan kawasan yang unik karena mempunyai 
keanekaragaman biologi, keanekaragaman hayati dan keanekaragaman 
budaya yang dikelola oleh suatu manajemen untuk peningkatan 
kesejehtaraan masyarakat dengan memuliakan alam, itu tujuannya. 
Berarti tujuannya bagaimana masyarakat tetap sejahtera tetapi alam harus 
terjaga. Geopark juga mempunyai komunitas, nama komunitas Geopark 
adalah PAPSI. Anggota dari komunitas tersebut merupakan masyarakat 
yang tinggal di sekitar daerah Geopark Ciletuh-Palabuhanratu. Sebelum 
terbentuknya Badan Pengelola Geopark, Geopark dikelola oleh 
komunitas tersebut. Sampai saat ini PAPSI masih membantu badan 
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pengelola untuk mempromosikan Geopark dan menjaga lingkungan serta 
keamanan  di tempat area wisata Geopark. 
Bapak Dedi juga menjelaskan mengenai program daya tarik wisata 
yang ada di Geopark. Geopark hanya mempunyai satu program wisata 
yaitu Festival Geopark yang diadakan satu tahun sekali dibulan Agustus. 
Festival Geopark ini merupakan rangkaian dari beberapa Festival seperti 
Festival Budaya, Festival Babegan, Pameran Potensi Alam dan Budaya, 
ataupun Ciletuh Adventure Chalengge. Festival yang diadakan satu tahun 
sekali ini dibiayai oleh anggaran dari BAPPEDA Provinsi Jawa Barat. 
BAPPEDA menganggarkan dana sebesar 500 juta untuk keseluruhan 
rangkaian selama satu minggu tersebut.  Festival Budaya ini juga tidak 
mengambil uang retrubusi, acara ini diadakan untuk umum dan dapat 
dipertontonkan dengan siapa saja. Pengisi acara pun juga tidak dtarifkan, 
semua masyarakat jika yang berminat dapat mempertunjukkan keahlian 
mereka di Festival Budya ataupun acara lain.  
Bapak Dedi (2018) memberikan data terkini bahwa sampai dengan 
tahun 2017  bulan Desember jumlah pengunjung semakin meningkat. 
Setiap bulannya dapat didata sebanyak 600-700 orang yang datang ke 
Geopark.Data jumlah pengunjung pengelola dapatkan oleh pihak 
komunitas PAPSI yang sampai saat ini masih membantu untuk mendata 
setiap wisatawan yang datang berkunjung. Berdasarkan informasi dari 
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Bapak Dedi (2018) bahwa tempat wisata yang paling banyak dikunjungi 
adalah zona inti atau Geoarea Ciletuh (Gambar 4. 1). 
Bapak Dedi menjelaskan mengenai jalan di Geopark Ciletuh-
Palabuhanratu, Kecamatan Ciemas atau Geoarea Ciletuh. Saat ini kondisi 
jalan di Geoarea Ciletuh sudah mengalami perbaikan jalan sebesar 65%. 
Jalan yang sudah diperbaiki itu merupakan jalan utama yang akan 
dilewati oleh wisatawan. Berdasarkan data yang informan kunci dapatkan 
dari bappeda bahwa anggaran yang  sudah dikeluarkan untuk perrbaikan 
jalan sampai tahun 2017 adalah 360 Milyar. Jalan yang sudah diperbaiki 
adalah Jalan dari Desa Ciemas sampai dengan Desa Mekar jaya walapun 
sebagian Desa Mekar Jaya dapat dikatakan  belum baik karena masih 
berbatu dan berlubang. Jalan di Desa Taman  Jaya dan Mekar Sakti sudah 
terbilang baik karena sudah di hotmix. . Namun saat ini Jalan dari Ciwaru 
sampai dengan Palangpang masih dikatakan belum baik karena jalan 
masih berbatu dan berbahaya. Informan kunci mengatakan bahwa target 
perbaikan jalan sampai dengan tahun 2020. Upaya pemerintah  mengenai 
perbaikan jalan juga sudah direncanakan dan sedang berjalan. Tetapi 
minat wisatwan yang datang tetap tinggi dan jumlah pengunjung juga 
terus meningkat.  
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4.3 Deskripsi Hasil Penelitian 
4.3.1 Akses Jalan di Kawasan Geopark Ciletuh-Palabuhanratu 
  Akses jalan di Geopark Ciletuh-Palabuhanratu dapat dikatakan  
masih  kurang baik, tetapi saat ini di kawasan Geoarea Ciletuh  atau 
zona inti sedang dilakukan pembangunan jalan dari Palangpang 
sampai Loji , yang akan  menghubungkan  Kecamatan Ciemas dengan 
Palabuhanratu (Gambar 4.3).  Dari beberapa pengamatan  peneliti,  
pembangunan jalan di Kecamatan Ciemas belum merata, hanya jalan  
utama saja yang dilakukan pembangunan. 
Berdasarkan Informasi dari Pengelola Geopark yaitu Bapak 
Dedi mengatakan  bahwa anggaran pembangunan jalan di kawasan 
zona inti sampai tahun 2017  mengeluarkan  dana sebesar 360 Milyar 
(Tabel 1.1).  Terdapat masih banyak jalan yang  rusak tetapi belum 
dilakukan perbaikan karena keterbatasan dana dan difokuskan terlebih 
dahuluuntuk  jalan dari daerah pantai  Palangpang sampai dengan  
Loji. Saat ini status jalan di Geopark Ciletuh – Palabuhanratu menjadi 
milik Dinas  Bina Marga Provinsi. Salah satu faktor yang 
menyebabkan jalan rusak adalah  dari intensitas curah hujan yang 
sangat tinggi dan berat angkut transpotasi yang melebih kapasitas. 
Berdasarkan  penelitian dan  pengamatan saat ini, jalan 
(Gambar 4.4) dari Waluran menuju  Ciemas  sudah terbilang cukup 
baik,  terdapat di jalan utama desa sekitar Mekarjaya dan Mekarsakti 
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jalannya belum terbilang baik dan masih rusak (Gambar 4.5). 
Pemerintah sedang mengusahakan pembangunan jalan  baru dari 
Palangpang sampai dengan Loji.  
Akses yang  mendukung jalan pun tidak bisa dikatakan baik 
karena seperti jembatan yang menghubungkan jalan desa ciwaru ke  
pantai palangpang ini pun sangat rentan dan membahayakan. Selain itu 
tidak ada lampu untuk penerangan jalan di Geopark, sehingga 
wisatawan sangat berbahaya jika melakukan perjalanan malam untuk 
masuk atau kelar Geopark (Gambar 4.6).  
 
4.3.2 Rencana Program Daya Tarik Wisata 
  Rencana untuk mempercepat perbaikan jalan di Geopark 
Ciletuh-Palabuhanratu melalui program daya tarik wisata yaitu 
Festival Budaya. Festival budaya ini merupakan  salah satu rangkaian 
yang ada di Festival Geopark yang diadakan Pemerintah Provinsi Jawa 
Barat setiap setahun sekali. Peneliti akan membuat rencana Festival 
Budaya ini menjadi sebulan sekali. Festival Budaya ini sangat unik 
untuk dipertontonkan kepada Wisatawan yang datang berkunjung. 
Karena perpaduan budaya jawa dan sunda sehingga membuat budaya 
di Geopark Ciletuh-Palabuhanratu menjadi sangat  unik. Rencananya 
Festival Budaya ini akan membantu percepatan jalan di Geopark 
Ciletuh-Palabuhanratu, Kecamatan Ciemas, Sukabumi, Jawa Barat. 
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  Menurut informasi dari BAPPEDA, perbaikan dan 
pembangunan jalan akan selesai pada tahun 2020. Dengan adanya 
rencana program daya tarik wisata ini perbaikan dan pembangunan 
jalan akan lebih cepat Berikut rincian dana yang nantinya akan 
membantu percepatan perbaikan jalan di Geopark Ciletuh-
Palabuhanratu. Festival Budaya ini dapat mengumpulkan dana sebesar Rp. 
15.600.000.000 pertahunnya yang akan dirinci berdasarkan jumlah 
wisatawan sebanyak 500 wisatawan per bulannya. Peneliti menggunakan 
paket wisata 3 hari 2 malam sebesar 1.300.000 per orang. Paket wisata itu 
sudah meliputi penginapan beserta makan sebanyak 5 kali, tiket masuk 
Geopark, atraksi wisata (snorckling, banana boat, layang-layang), dan tiket 
masuk Festival Budaya. Festival Budaya ini akan dipromosikan melalui 
media sosial sehingga akan lebih banyak wisatawan yang datang untuk 
berkunjung.  
Tabel 4.1 Pendapatan Perbaikan Jalan dari Fesstival Budaya 
Tahun Pendapatan 
(pertahun) 
Dana Perbaikan Jalan 
2018 Rp. 15.600.000.000 Rp. 7.800.000.000 
2019 Rp. 15.600.000.000 Rp. 7.800.000.000 
Total Rp. 15.600.000.000 
Sumber : Badan Pengelola Geopark, tahun 2017 
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Berdasarkan  rincian diatas untuk mempercepat perbaikan jalan di 
geopark, Festival budaya mendapatakna pendapatan Rp. 
15.600.000.000. Berdasarkan  informasi dari informan kunci yaitu 
Bapak Dedi perbaikan jalan di Geopark Ciletuh-Palabuhanratu, 
Kecamatan Ciemas sudah mencapai 65% dapat dikatakan sudah baik. 
Jika dipresentasekan Festival Budaya akan membantu perbaikan jalan 
sekitar 4.3 %.  
 
4.4 Pembahasan 
  Berdasarkan teori yang telah dijelaskan bahwa daya tarik 
wisata merupakan  potensi yang menjadi pendorong kehadiran 
wisatawan ke suatu daerah  tujuan wisata. Dengan promosi yang 
menarik menjadi salah satu faktor yang membuat daya tarik wisata pun 
menjadi lebih menarik. Jadi untuk mempromosikan daya tarik wisata 
pun juga harus dikemas yang unik dan berbeda sehingga orang yang 
melihatnya pun menjadi penasaran. Jika suatu tempat wisata tidak 
memiliki program daya tarik wisata maka tempat wisata itu akan kalah 
saing dengan tempat wisata yang baru dan mempunyai inovasi yang 
lebih kreatif. Daya tarik wisata  harus mempunyai atraksi yang bernilai 
tinggi di mata wisatawan. 
  Berdasarkan  teori mengenai aksesibilitas pariwisata, salah  
satu unsur tempat pariwisata harus mempunyai aksesibilitas yang baik 
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sehingga dapat mempermudah wisatawan untuk datang berkunjung. 
Jika suatu objek tidak didukung akses jalan yang baik   maka objek 
yang memiliki atraksi tersebut sangat susah untuk menjadi industri 
pariwisata, aktivitas kepariwisataan banyak tergantung pada 
transportasi dan komunikasi karena faktor jarak dan waktu yang sangat 
mempengaruhi keinginan seseorang untuk melakukan perjalanan 
wisata. Salah  satu alasan yang membuat suatu  kawasan  lebih banyak 
dikunjungi adalah sarana akses seperti infrastruktur jalan, objek dekat 
dengan bandara dan ada transportasi untuk menuju daya tarik wisata. 
  Berdasarkan hasil penelitian berupa wawancara dan 
pengamatan, aksesibilitas menuju Geopark memang masih terbilang 
sulit. Karena dengan jarak waktu yang ditempuh cukup lama dan biaya 
angkutan yang cukup mahal tidak sebanding dengan jalan di sana yang 
masih rusak. Saat ini pemerintah memang sedang melakukan 
pembangunan jalan dikawasan zona inti yaitu Kecamatan Ciemas. 
Tetapi jalan yang dibangun hanya jalan inti dari Waluran hingga Pantai 
Palangpang. Pemerintah juga sedang memabangun jalan dari Pantai 
Palangpang hingga Loji, yang nantinya akan menghubungkan 
Kecamatan Ciemas dengan Palabuhanratu. Masih banyak jalan yang 
harus pemerintah perhatikan. Dari hasil wawancara dengan Pengelola 
pemerintah memang akan melakukan  pembangunan jalan secara 
bertahap karena anggran yang  terbatas jika menyelesaikan 
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pembangunan jalan dalam waktu cepat. Pemerintah dan Suku dinas 
bina marga mengatakan pembangunan akan selesai selambat-
lambatnya pada tahun 2020. 
  Berdasarkan pembahasan penelitian yang sudah dijabarkan 
oleh peneliti maka peneliti merencanakan untuk membantu percepatan 
perbaikan jalan di  Geopark Ciletuh-Palabuhanratu, Kecamatan 
Ciemas yaitu Festival Budaya. Berdasarkan rincian yang sudah 
dijelaskan dalam tabel 4.1, Festival Budaya dapat menyumbangkan 
dana sebesar Rp. 7.800.000.00 per tahunnya, jika dipresentasekan 
selama dua tahun Festival Budaya dapat membantu perbaikan jalan 
sebesar 4,3 %.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan  hasil penelitian dapat disimpulkan  bahwa perbaikan 
jalan akan  selesai pada tahun 2020 maka dari itu peneliti membuat rencana 
untuk membantu percepatan perbaikan jalan melalui program daya tarik wisata 
yaitu Festival Budaya yang akan diadakan setiap sebulan sekali. Pendapatan 
yang akan dihasilkan dari program tersebut akan membantu perbaikan jalan. 
Berdasarkan hitungan perencanaan adanya program Festival budaya akan 
menghasilkan dana sebesar Rp. 15.600.000.00 per tahunnya, yang 
diperhitungkan target wisatawan perbulannya. Dengan pendapatan tersebut 
untuk membantu perbaikan jalan diberikan dana sebesar 50% yaitu Rp. 
7.800.000.00. Berdasarkan tabel 4.2 yang dihasilkan oleh Festival Budaya 
selama 2 tahun adalah Rp. 15.600.000.000. Menurut Informan perbaikan jalan 
sudah dilakasanakan sebesaar 65%, dengan adanya Festival ini maka perbaikan 
jalan akan terbantu sekitar 4,3 %. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan penulis ingin 
mengutarakan saran sebagai upaya meningkatkan aksesibilitas melalui program 
daya tarik wisata di Geopark Ciletuh-Palabuhanratu yaitu: 
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1. Diharapkan bagi Badan Pengelola Geopark untuk memberikan inovasi 
terbaru terkait program daya tarik wisata dan atraksi wisata yang nantinya 
akan  menarik minat pengunjung untuk datang ke Geoapark  dan mengajak 
masyarakat serta komunitas untuk turut mensosialisasikan mengenai 
program wisata. Serta segera direalisasikan kebijakan mengenai pintu 
utama masuk Geopark dikawasan zona inti. 
2. Diharapkan untuk membuat penelitian lanjutan mengenai evaluasi tentang 
pembangunan aksesibilitas yang sudah dibangun agar tempat wisata ini 
lebih baik lagi. 
 
50 
DAFTAR PUSTAKA 
BUKU:  
A. Yoeti, Oka. 1996, Pemasaran Pariwisata, Bandung: Angkasa. 
A. Yoeti, Oka. 1997. Pengantar Ilmu Pariwisata, Bandung: Angkasa 
Ari Kunto, Suharsimi. 2005. Manajemen Penelitian. Jakarta: PT. Rineka Cipta 
Basrowi dan Siuwandi. 2008.  Memahami Penelitian Kualitatif.  
Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Miro, Fidel. 2012. Pengantar Sistem Transportasi. Jakarta: Penerbit Erlangga 
 
Rosana, Mega Fatimah. 2015. Geopark Ciletuh. Bandung : BPG 
 
Rosana, Mega Fatimah. 2016. Geopark Ciletuh-Palabuhanratu. Bandung : BPG 
 
Simatupang, Violeta. 2009.Pengantar Hukum Kepariwisataan Indonesia. 
 Bandung: PT. Alumni. 
 
Soekadijo, R.G. 2000.Anatomi Pariwisata Memahami Pariwisata sebagai  
“Systemic Linkage”. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama. 
 
Wahab, Salah. 1992. Manajemen Kepariwisataan. Jakarta: PT. Pradnya Pramita. 
Widodo, Singgih. 2009 Pengembangan Daya tarik Wisata Berbasis  Persepsi 
Wisatawan. Yogyakarta: Pusat Studi Pariwisata UGM. 
 
SKRIPSI: 
Ferdiana, Dina. 2016. Pengembangan Pariwisata Bendung Gerak Waru Turi di Desa 
Gampang Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri Jawa Timur. 
Universitas Negeri Jakarta 
51 
 
Jayanti, Nur. 2013. Pengembangan Pariwisata di Kawasan Agrowisata Tlogo Desa 
Delik, Kecamatan Tuntang, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. Jakarta: 
Universitas Negeri Jakarta. 
Nurhayanti, Sri. 2016. Pengembangan Pariwisata Telaga Remis di Desa Kaduela, 
Kecamatan Pesawahan, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat. Universitas 
Negeri Jakarta. 
Purnama, Mardiyuan. 2014. Pengembangan Pariwisata Taman Wisata Alam Gunung 
Pancar. Universitas Negeri Jakarta. 
Rokhani, Roni. 2013. Potensi dan Pengembangan Pariwisata di Kota Surakarta. 
Universitas Pendidikan Indonesia. 
UNDANG-UNDANG: 
Undang-Undang Nomor 10 Tahun  2009 tentang Kepariwisataan 
Peraturan pemerintah Nomor 50 Tahun 2011 tentang Pengembangan Aksesibilitas 
Pariwisata 
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1980 tentang Jalan 
INTERNET: 
http://inisukabumi.com/2014/04/geopark-ciletuh.html. Diakses pada hari Senin, 31 
Januari 2017 pukul 20.04 WIB 
http:/www.kepolink.com/kelas/indonews/njkwmzm3/Sukabumi.Mulai,sosialisasikan.
Cieltuh,Menjadi.Geopark.Dunia.html. Diakses pada hari MInggu, 30 Januari 
2017 pukul 21.45 WIB 
55 
 
 
 
 
Kisi -  Kisi Instrumen Penelitian (Badan Pengelola Geopark) 
 
Aspek Indikator No. Butir Soal 
Profil Umum Geopark Deskripsi mengenai Geopark 1,2,3,4 
   
   
   
   
   
   
   
   
Aktivitas Pariwisata di 
Geopark Ciletuh Menurut 
Sudut Pandang Pengelola 
Geopark Ciletuh  
Program wisata di Geopark 
Ciletuh 
5,6,7,8 
 Pengunjung yang datang 
berkunjung ke Geopark 
berdasarkan asal wilayah 
13 
   
 Kegiatan yang paling sering 
dilakukan wisatawan di 
Geopark Ciletuh 
14,15 
   
 Jumlah wisatawan yang 
datang berkunjung ke 
Geopark Ciletuh 
12 
   
Jalan di Geopark Ciletuh Deskripsi mengenai 
aksesibilitas di Geopark 
16,17 
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Faktor yang menyebabkan 
jalan di Geopark buruk 
 
18 
   
 Tanggapan pemerintah 
Sukabumi dan masyarakat 
sekitar mengenai jalan yang 
buruk 
23 
   
 Anggaran dana 
pembangunan dan perbaikan 
jalan di Geopark Ciletuh 
19,20 
   
 Dampak dari jalan yang 
buruk terhdap minat 
berkunjung atau pada 
destinasi wisata 
22 
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Pedoman Wawancara 
 
Hari/tanggal : 
A. Identitas Narasumber (Pengelola Obyek Wisata) 
Nama :. 
Usia :  
Jenis Kelamin : (P/L)* 
Pendidikan Terakhir : 
o Tidak Sekolah 
o SD/Sederajat 
o SMP/Sederajat lainnya 
o SMA/Sederajat 
o Perguruan Tinggi (D1/D2/D3/D4/S1/S2/S3) 
Tempat Tinggal :. 
Lama menjadi pengelola di Geopark Ciletuh :  
Jabatan :  
 
*Coret salah satu 
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B. Profil Umum Geopark 
 
1. Bagaimana asal mula terjadinya Geopark Ciletuh? 
 
2. Bagaimana keadaan kondisi geografis di Geopark Ciletuh? 
 
3. Apa yang membedakan Geopark dengan tempat wisata lain? 
 
4. Baagaimana cara pengelola untuk mempromosikan Geopark? 
 
C. Aktivitas Pariwisata di Geopark Ciletuh Menurut Sudut Pandang Pengelola Geopark 
Ciletuh 
 
5. Apa saja program wisata yang ada di Geopark Ciletuh? 
 
6. Bagaimana respon wisatawan dan masyarakat pada program  kegiatan tersebut? 
 
7. Berapa  biaya yang dikeluarkan pada program yang telah dibuat? 
 
8. Apakah ada biaya yang dipungut bagi para wisatawan yang jika datang ke program 
wisata yang telah dibuat? 
 
9. Apa kelebihan dari Geopark dibandingan dengan tempat wisata di tempat lain? 
 
10. Apa kekurangan dari Geopark? 
 
11. Selain program daya tarik wisata yang telah di jelaskan, apa saja atraksi wisata yang 
ada di Geopark Ciletuh? 
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12. Berapa jumlah wisatawan yang datang berkunjung ke Geopark setiap bulannya? 
 
13. Darimana sajakah asal daerah wisatawan yang datang berkunjung? 
 
14. Apa kegiatan yang paling sering dilakukan wisatawan jika berkunjung ke Geopark? 
 
15. Apa tempat wisata yang sering dikunjung wisatawan di GeoparkCiletuh? 
 
D. Jalan di Geopark Ciletuh 
16. Bagaimana kondisi jalan di Geopark Ciletuh khusunya di Kecamatan Ciemas? 
 
17. Apakah fasilitas jalan sudah memenuhi standar kualitas pariwisata? 
 
18. Apa yang menyebabkan faktor  jalan di Geopark buruk? 
 
19. Darimana saja dana yang didapatkan untuk pembangunan jalan di Geopark? 
 
20. Berapa anggaran yang dikeluarkan selama ini dalam pembangunan dan perawatan 
jalan di Geopark Ciletuh? 
 
21. Apakah jalan yang buruk ini berdampak pada jumlah pengunjung dan kegiatan wisata 
di Geopark Ciletuh? 
 
22.  Bagaimana upaya pemerintah dalam menanggapi jalan yang  rusak? 
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PETA WILAYAH GEOPARK CILETUH-PALABUHANRATU 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1  
Peta Geopark Ciletuh-Palabuhanratu 
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Gambar 4.11 
Peta Kondisi Jalan di Geopark Ciletuh-Palabuhanratu Kecamatan Ciemas 
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Gambar 2.1 
Peta Persebaran Objek Wisata di Geopark Ciletuh-Palabuhanratu Kecamatan Ciemas 
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(Gambar 2.1) 
Panenjoan 
 
 
(Gambar 2.2) 
Pantai Palangpang 
 
 
(Gambar 2.3) 
Curug Cimanjurung 
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(Gambar 2.4) 
Curug Awang 
 
 
(Gambar 2.5) 
Curug Sodong 
 
 
(Gambar 2.6) 
Puncak Darma 
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(Gambar 4.2) 
Bapak Dedi Suhendra, Informan Kunci. 
 
 
 
 
 
(Gambar 4.3)  
Jalan di Pantai Palangpang  
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(Gambar 4.4) 
Jalan dari Waluran menuju Ciemas tahun 2017 
 
 
 
 
(Gambar 4.5) 
Jalan di Desa Mekarjaya 
 
 
(Gambar 4.6) 
Jembatan menuju Pantai Palangpang 
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(Gambar 4.7) 
Panggung untuk Festical Budaya  
 
 
 
  
(Gambar 4.8) 
Museum Geopark Ciletuh 
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